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KATA PENGANTAR

Monograf ini berjudul "Menumbuhkan Jiwa Kewirausahaan Santri"
bertujuan untuk menggali dan menganalisis peran pondok pesantren dalam
membentuk karakter kewirausahaan di kalangan santri. Dalam konteks
pendidikan Islam, pondok pesantren tidak hanya berfungsi sebagai lembaga
pendidikan agama, tetapi juga sebagai wahana untuk menanamkan nilai-nilai
kewirausahaan yang dapat mendukung kemandirian ekonomi santri di masa
depan. Pondok pesantren memiliki potensi yang besar dalam membentuk jiwa
kewirausahaan santri melalui berbagai program pendidikan dan pelatihan
yang terintegrasi dengan kurikulum keagamaan. Penelitian menunjukkan
bahwa pengelolaan yang baik dalam pendidikan kewirausahaan di pesantren
dapat meningkatkan motivasi dan kemampuan santri dalam berwirausaha.
Kegiatan kewirausahaan yang dilakukan di pesantren, seperti pelatihan
keterampilan dan pengelolaan unit usaha, tidak hanya memberikan
pengetahuan praktis tetapi juga pengalaman langsung yang sangat berharga
bagi santri.

Lebih jauh lagi, pondok pesantren berperan sebagai pusat pemberdayaan
ekonomi yang dapat membantu santri untuk mengembangkan usaha kreatif
dan inovatif. Dengan adanya pelatihan kewirausahaan yang sistematis, santri
dapat belajar untuk mengelola usaha mereka sendiri, yang pada gilirannya
dapat berkontribusi pada peningkatan ekonomi masyarakat sekitar.
Penanaman nilai-nilai kewirausahaan seperti kejujuran, tanggung jawab, dan
kerja keras sangat penting dalam membentuk karakter santri yang siap
menghadapi tantangan di dunia bisnis. Melalui monograf berjudul
Menumbuhkan Jiwa Kewirausahaan Santri diharapkan pembaca dapat
memahami lebih dalam mengenai pentingnya pendidikan kewirausahaan di
pondok pesantren dan bagaimana hal ini dapat menjadi solusi untuk
meningkatkan kemandirian ekonomi umat. Dengan demikian, pondok
pesantren tidak hanya menjadi tempat belajar agama, tetapi juga menjadi
lembaga yang mampu mencetak wirausahawan muda yang mandiri dan
berdaya saing tinggi di era globalisasi ini.

Penulis
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BAB |
PENDAHULUAN

Kewirausahaan merupakan salah satu pilar penting dalam pembangunan
ekonomi suatu bangsa. Di Indonesia, di mana mayoritas penduduknya
beragama Islam, pondok pesantren memiliki peran strategis dalam mencetak
generasi yang tidak hanya menguasai ilmu agama, tetapi juga memiliki jiwa
kewirausahaan yang kuat. Santri, sebagai peserta didik di pondok pesantren,
diharapkan dapat menjadi agen perubahan yang mampu berkontribusi
terhadap perekonomian masyarakat melalui kegiatan wirausaha yang inovatif
dan berkelanjutan. Melalui kajian monograf berjudul Menumbuhkan Jiwa
Kewirausahaan Santri diharapkan pembaca dapat memahami pentingnya
menumbuhkan jiwa kewirausahaan di kalangan santri sebagai upaya untuk
menciptakan generasi yang mandiri, kreatif, dan inovatif. Dengan demikian,
pondok pesantren tidak hanya berfungsi sebagai lembaga pendidikan agama,
tetapi juga sebagai wahana untuk mencetak wirausahawan muda yang siap
menghadapi tantangan di era globalisasi dan berkontribusi pada pembangunan
ekonomi umat. Kesejahteraan manusia bisa diwujudkan jika kebutuhan
manusia yang berupa sandang, pangan, perumahan, dan kesehatan bisa
terpenuhi. Namun tidak semua manusia mampu memenuhi kebutuhan hidup
mereka tanpa bantuan orang lain yang disebabkan kurangnya akses dan tidak
adanya kesempatan untuk mendapatkan pekerjaan yang layak untuk
kehidupannya.

Pondok pesantren, sebagai lembaga pendidikan tradisional, telah lama
dikenal sebagai tempat pembelajaran agama dan pengembangan karakter.
Namun, seiring dengan perkembangan zaman dan tantangan globalisasi,
penting bagi pesantren untuk beradaptasi dan mengintegrasikan pendidikan
kewirausahaan ke dalam kurikulumnya. Hal ini tidak hanya bertujuan untuk
meningkatkan kemandirian ekonomi santri, tetapi juga untuk memperkuat
posisi pesantren sebagai pusat pemberdayaan masyarakat. Penelitian
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menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan yang efektif di pesantren
dapat meningkatkan motivasi santri untuk berwirausaha dan mengembangkan
keterampilan yang diperlukan dalam dunia bisnis (Yaqutunnafis & Nurmiati,
2021; , Azhar, 2023).

Dalam konteks ini, monograf ini akan membahas berbagai aspek yang
berkaitan dengan penumbuhan jiwa kewirausahaan di kalangan santri.
Pertama, akan diuraikan tentang konsep kewirausahaan dalam perspektif
Islam dan bagaimana nilai-nilai tersebut dapat diterapkan dalam praktik
kewirausahaan. Selanjutnya, akan dibahas berbagai model pendidikan
kewirausahaan yang diterapkan di pondok pesantren, serta tantangan dan
peluang yang dihadapi dalam implementasinya. Selain itu, monograf ini juga
akan menyajikan studi kasus dari beberapa pondok pesantren yang telah
berhasil mengintegrasikan pendidikan kewirausahaan dalam kurikulumnya,
serta dampaknya terhadap kemandirian ekonomi santri dan masyarakat
sekitar.
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BAB Il
KONSEP
KEWIRAUSAHAAN

A. PENGERTIAN KEWIRAUSAHAAN
Definisi kewirausahaan telah menjadi subjek perdebatan dan analisis

yang luas dalam literatur akademis, yang mencerminkan sifatnya yang
multifaset dan berbagai konteks tempat kewirausahaan beroperasi.
Kewirausahaan sering dikonseptualisasikan sebagai proses mengidentifikasi
dan memanfaatkan peluang untuk menciptakan nilai, yang tidak hanya
melibatkan pendirian usaha baru tetapi juga praktik inovatif dalam organisasi
yang ada. Kompleksitas ini telah menyebabkan kurangnya konsensus tentang
definisi tunggal, yang mendorong para akademisi untuk mengusulkan
berbagai kerangka kerja dan perspektif.

Prince dkk. (2021) berpendapat untuk mengkonseptualisasi ulang
kewirausahaan yang berupaya untuk mengklarifikasi elemen-elemen
fundamentalnya. Mereka menekankan perlunya kejelasan definisi untuk
menjembatani  kesenjangan antara berbagai subbidang penelitian
kewirausahaan, yang menunjukkan bahwa definisi yang terpadu dapat
memfasilitasi pemahaman yang lebih kohesif tentang fenomena tersebut.
Perspektif ini sejalan dengan Howorth dkk. (Howorth et al., 2005), yang
mencatat bahwa meskipun banyak penelitian, definisi kewirausahaan masih
kontroversial, dengan beberapa akademisi menganjurkan teori tunggal yang
menyeluruh sementara yang lain mengusulkan sekumpulan teori yang
beragam yang mencerminkan kompleksitas kegiatan kewirausahaan.

Lebih jauh, perbedaan antara kewirausahaan dan wirausaha disorot oleh
Szaban dan Skrzek-Lubasinska (Szaban & Skrzek-Lubasinska, 2018), yang
menyerukan definisi yang selaras dalam statistik resmi. Mereka berpendapat
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bahwa karakteristik yang terkait dengan kewirausahaan berasal dari latar
belakang teoritis yang bervariasi, yang mempersulit pembuatan profil
wirausahawan pada umumnya. Gagasan ini digaungkan oleh Mwatsika
(Mwatsika, 2021), yang mengidentifikasi elemen-elemen utama seperti
pengenalan peluang, koordinasi sumber daya, dan inovasi sebagai bagian
integral dari proses kewirausahaan, yang memperkuat gagasan bahwa
kewirausahaan tidak dapat didefinisikan secara sempit.

Literatur juga menekankan sifat kontekstual kewirausahaan. Ucbasaran
et al. (2001) berpendapat bahwa memahami perilaku kewirausahaan
memerlukan pertimbangan faktor kontekstual dan proses yang mendasari
tindakan kewirausahaan. Hal ini selanjutnya didukung oleh (Audretsch et al.,
2015), yang berpendapat bahwa teori kewirausahaan di masa depan harus
berfokus pada aspek unik perilaku yang terkait dengan penciptaan dan
eksploitasi peluang, yang membedakan kewirausahaan dari disiplin akademis
lainnya. Selain itu, munculnya kewirausahaan sosial telah menambah lapisan
kompleksitas lain pada definisi kewirausahaan. Austin et al. (2006)
memberikan analisis komparatif kewirausahaan komersial dan sosial, yang
menyoroti persamaan dan perbedaan keduanya. Mereka mengusulkan bahwa
kewirausahaan sosial melibatkan penggunaan perusahaan yang menghasilkan
laba untuk mengatasi masalah sosial, sehingga memperluas pemahaman
tradisional tentang kewirausahaan untuk mencakup penciptaan nilai sosial.

Kewirausahaan adalah konsep yang kompleks dan multifaset, yang
mencakup berbagai aspek dari individu, lingkungan, dan proses bisnis. Secara
umum, kewirausahaan dapat didefinisikan sebagai proses mengidentifikasi,
mengeksploitasi, dan mengelola peluang bisnis untuk menciptakan nilai.
Kewirausahaan melibatkan integrasi antara peluang, sumber daya, dan
individu yang berperan sebagai pelaku usaha (Hertanto & Slamet, 2020).
Dalam konteks ini, niat kewirausahaan menjadi faktor kunci yang dipengaruhi
oleh karakteristik individu dan situasi yang dihadapi.

Teori sifat kewirausahaan menekankan pentingnya faktor individual
dalam membentuk niat kewirausahaan. Penelitian menunjukkan bahwa
individu dengan sifat tertentu, seperti keberanian dan kreativitas, cenderung
lebih memiliki niat untuk berwirausaha. Selain itu, pendidikan kewirausahaan
juga berperan penting dalam membentuk sikap dan pola pikir kewirausahaan
di kalangan mahasiswa. Metode pembelajaran yang efektif dapat
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meningkatkan minat mahasiswa dalam kewirausahaan (Gunawan et al., 2019).
Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan tidak hanya memberikan
pengetahuan, tetapi juga membangun motivasi dan keterampilan yang
diperlukan untuk berwirausaha.

Lebih jauh lagi, kewirausahaan juga dipengaruhi oleh konteks sosial dan
budaya. Misalnya, di lingkungan pondok pesantren, kewirausahaan
diinternalisasikan melalui nilai-nilai agama dan pengabdian kepada
masyarakat (Indarti, 2021). Ini menunjukkan bahwa kewirausahaan tidak
hanya dipandang sebagai aktivitas ekonomi, tetapi juga sebagai bagian dari
tanggung jawab sosial. Dalam konteks ini, pendidikan kewirausahaan yang
mengintegrasikan nilai-nilai lokal dan budaya dapat meningkatkan relevansi
dan efektivitas program kewirausahaan (Jahja et al., 2023).

Di sisi lain, tantangan yang dihadapi oleh calon wirausahawan, terutama
di kalangan mahasiswa, sering kali berkaitan dengan kurangnya dorongan
internal dan rasa takut untuk memulai usaha (Afriza & Srigustini, 2022).
Mahasiswa merasa tidak yakin dalam mengambil langkah untuk
berwirausaha, meskipun mereka memiliki potensi yang cukup (Afriza &
Srigustini, 2022). Oleh karena itu, penting untuk menciptakan lingkungan
yang mendukung dan memberikan pelatihan yang tepat untuk membangun
kepercayaan diri dan keterampilan kewirausahaan di kalangan mahasiswa
(Fahmi et al., 2022).

B. KARAKTERISTIK WIRAUSAHAWAN
Karakteristik wirausahawan telah menjadi subjek penelitian ekstensif,

yang mengungkap interaksi kompleks antara ciri-ciri kepribadian, atribut
psikologis, dan faktor kontekstual yang berkontribusi pada keberhasilan
wirausaha. Tinjauan pustaka ini mensintesiskan temuan-temuan utama dari
berbagai penelitian, yang menyoroti karakteristik dominan yang terkait
dengan wirausahawan yang sukses. Salah satu kerangka kerja yang paling
sering dibahas untuk memahami karakteristik wirausahawan adalah model
Lima Ciri Kepribadian Besar, yang mencakup sifat ekstroversi, keterbukaan
terhadap pengalaman, ketelitian, keramahan, dan neurotisme. Tinjauan meta-
analitis yang dilakukan dalam Zhao & Seibert (2006) menunjukkan bahwa
sifat ekstroversi dan keterbukaan sangat penting bagi keberhasilan wirausaha.
Individu yang ekstroversi cenderung lebih terlibat secara sosial dan tegas,
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yang dapat memfasilitasi jaringan dan penjualan, sementara mereka yang
memiliki keterbukaan tinggi cenderung lebih merangkul inovasi dan ide-ide
baru. Hal ini didukung oleh Katongole dkk. (Katongole et al., 2013), yang
menemukan bahwa wirausahawan wanita yang banyak bicara, sosial, dan
tegas cenderung lebih berhasil secara ekonomi, yang memperkuat pentingnya
sifat ekstroversi dalam kewirausahaan.

Selain Lima ciri utama, karakteristik kepribadian lain telah diidentifikasi
sebagai hal yang penting bagi para wirausahawan. Dijelaskan dalam
Hmieleski & Lerner (2016) konsep Triad Gelap—ciri-ciri seperti narsisme,
Machiavellianisme, dan psikopati—dan dampaknya terhadap motif
kewirausahaan. Meskipun secara tradisional, fokusnya adalah pada ciri-ciri
positif, penelitian ini menunjukkan bahwa ciri-ciri negatif tertentu juga dapat
mendorong perilaku kewirausahaan, meskipun dengan cara yang tidak
produktif. Dualitas dalam ciri-ciri kepribadian ini menekankan kompleksitas
profil kewirausahaan. Selain itu, kebutuhan untuk berprestasi dan lokus
kendali internal sering disebut sebagai ciri-ciri penting bagi para
wirausahawan. Kebutuhan yang kuat untuk berprestasi adalah fitur psikologis
yang secara signifikan memengaruhi posisi kewirausahaan (Ge et al.,2009)
Wirausahawan dengan lokus kendali internal yang tinggi percaya bahwa
mereka dapat memengaruhi hasil melalui tindakan mereka, yang sangat
penting untuk menavigasi ketidakpastian dalam memulai dan menjalankan
bisnis. Hal ini sejalan dengan temuan (Stewart & Roth, 2001), yang
melakukan meta-analisis yang menunjukkan bahwa kecenderungan risiko—
yang terkait erat dengan sifat-sifat ini—membedakan wirausahawan dari
manajer, yang menunjukkan bahwa wirausahawan pada umumnya lebih
bersedia mengambil risiko.

Peran pendidikan dan pengalaman dalam membentuk karakteristik
kewirausahaan tidak dapat diabaikan. Cabrera & Mauricio (2017)
menekankan bahwa kompetensi seperti keterampilan manajerial, pengalaman
pribadi, dan latar belakang pendidikan secara signifikan memengaruhi
keberhasilan kewirausahaan. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun sifat
bawaan penting, pengembangan keterampilan melalui pendidikan dan
pengalaman juga memainkan peran penting dalam membentuk wirausahawan
yang sukses. Lebih jauh, konteks tempat wirausahawan beroperasi dapat
memengaruhi  karakteristik dan perilaku mereka. Perbedaan antara
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wirausahawan sosial dan komersial ditemukan Riedo et al. (2017) dengan
mencatat bahwa wirausahawan sosial sering kali menunjukkan efikasi diri
yang lebih rendah tetapi mungkin lebih cocok untuk memulai usaha sosial.
Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan kewirausahaan dan tujuan khusus
usaha dapat membentuk sifat-sifat yang paling bermanfaat untuk mencapai
kesuksesan.

Karakteristik ~ wirausahawan merupakan aspek penting yang
mempengaruhi keberhasilan dalam menjalankan usaha. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa terdapat sejumlah sifat dan perilaku yang umum dimiliki
oleh wirausahawan yang sukses. Salah satu karakteristik utama adalah sikap
proaktif, yang mencakup kemampuan untuk mengambil inisiatif dan bertindak
sebelum situasi menjadi kritis. Sifat proaktif berhubungan erat dengan
pengembangan sumber daya pribadi yang diperlukan untuk menghasilkan ide
bisnis yang inovatif (Obschonka et al., 2012). Selain itu, wirausahawan yang
memiliki tingkat keberanian yang tinggi cenderung memiliki motivasi yang
lebih baik untuk menciptakan nilai dalam usaha mereka (Hmieleski & Lerner,
2016).

Sifat lain yang sering dikaitkan dengan wirausahawan adalah kebutuhan
untuk mencapai (need for achievement). Penelitian menunjukkan bahwa
individu dengan kebutuhan tinggi untuk mencapai tujuan cenderung lebih
sukses dalam usaha mereka, karena mereka memiliki dorongan yang kuat
untuk mengatasi tantangan dan mencapai hasil yang diinginkan (Kerr et al.,
2019). Selain itu, locus of control internal, yaitu keyakinan bahwa individu
memiliki kontrol atas hasil dari tindakan mereka, juga merupakan
karakteristik penting yang ditemukan dalam wirausahawan. Hal ini
menunjukkan bahwa wirausahawan yang percaya pada kemampuan mereka
untuk mempengaruhi hasil cenderung lebih berhasil dalam menjalankan
usaha.

Penelitian juga menunjukkan bahwa sifat inovatif sangat penting bagi
wirausahawan. Karakteristik inovatif memungkinkan wirausahawan untuk
beradaptasi dengan perubahan lingkungan dan menciptakan solusi baru yang
relevan dengan kebutuhan pasar (Chen, 2023). Selain itu, sifat-sifat afektif
seperti ketahanan dan disiplin juga berkontribusi pada keberhasilan
wirausahawan. Ketahanan dan disiplin membantu wirausahawan untuk tetap
fokus dan tidak mudah menyerah meskipun menghadapi berbagai rintangan
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Monograf ini berjudul "Menumbuhkan Jiwa Kewirausahaan Santri"
bertujuan untuk menggali dan menganalisis peran pondok pesantren dalam
membentuk karakter kewirausahaan di kalangan santri. Dalam konteks
pendidikan Islam, pondok pesantren tidak hanya berfungsi sebagai lembaga
pendidikan agama, tetapi juga sebagai wahana untuk menanamkan nilai-nilai
kewirausahaan yang dapat mendukung kemandirian ekonomi santri di masa
depan. Pondok pesantren memiliki potensi yang besar dalam membentuk jiwa
kewirausahaan santri melalui berbagai program pendidikan dan pelatihan yang
terintegrasi dengan kurikulum keagamaan. Buku ini menunjukkan bahwa
pengelolaan yang baik dalam pendidikan kewirausahaan di pesantren dapat
meningkatkan motivasi dan kemampuan santri dalam berwirausaha. Kegiatan
kewirausahaan yang dilakukan di pesantren, seperti pelatihan keterampilan dan
pengelolaan unit usaha, tidak hanya memberikan pengetahuan praktis tetapi juga
pengalaman langsung yang sangat berharga bagi santri.

Lebih jauh lagi, pondok pesantren berperan sebagai pusat pemberdayaan
ekonomi yang dapat membantu santri untulk mengembangkan usaha kreatif dan
inovatif. Dengan adanya pelatihan kewirausahaan yang sistematis, santri dapat
belajar untuk mengelola usaha mereka sendiri, yang pada gilirannya dapat
berkontribusi pada peningkatan ekonomi masyarakat sekitar. Penanaman nilai-
nilai kewirausahaan seperti kejujuran, tanggung jawab, dan kerja keras sangat
penting dalam membentuk karakter santri yang siap menghadapi tantangan di
dunia bisnis. Melalui monograf berjudul Menumbuhkan Jiwa Kewirausahaan
Santri diharapkan pembaca dapat memahami lebih dalam mengenai pentingnya
pendidikan kewirausahaan di pondok pesantren dan bagaimana hal ini dapat
menjadi solusi untuk meningkatkan kemandirian ekonomi umat. Dengan
demikian, pondok pesantren tidak hanya menjadi tempat belajar agama, tetapi
juga menjadi lembaga yang mampu mencetak wirausahawan muda yang mandiri
dan berdaya saing tinggi di era globalisasi ini.
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